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Pendahuluan: Stroke termasuk salah satu penyebab utama kecacatan di Indonesia 

yang berdampak pada aspek fisik, psikologis, dan sosial pasien. Proses pemulihan 

pasien post stroke memerlukan perawatan komprehensif, termasuk peran penting 

dukungan keluarga. Dukungan keluarga yang optimal dapat mempercepat 

pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Namun, belum banyak data 

yang menggambarkan sejauh mana dukungan keluarga yang diberikan kepada 

pasien post stroke di wilayah Puskesmas Wonoayu. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan metode cross 

sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 38 pasien post stroke di wilayah 

Puskesmas Wonoayu yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengukuran 

dukungan keluarga meliputi dukungan informasional, instrumental, emosional, dan 

penghargaan, dengan hasil skor dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 

Data dianalisis secara deskriptif. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar pasien post stroke menerima dukungan keluarga dalam kategori tinggi 

sebanyak 22 responden (57,9%), dukungan keluarga kategori sedang sebanyak 10 

responden (26,3%), dan dukungan keluarga kategori rendah sebanyak 6 responden 

(15,8%). Berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih banyak mendapatkan 

dukungan tinggi (72,2%) dibandingkan laki-laki (45%). Berdasarkan pendidikan, 

dukungan tinggi lebih banyak diberikan pada pasien dengan pendidikan SMA 

(76,2%). Berdasarkan usia, kelompok usia >59 tahun memperoleh dukungan tinggi 

terbanyak (65,5%). Sedangkan berdasarkan status rehabilitasi, pasien yang 

menjalani rehabilitasi sebagian besar mendapatkan dukungan keluarga tinggi 

(90%). Kesimpulan: Mayoritas pasien post stroke di wilayah Puskesmas Wonoayu 

memperoleh dukungan keluarga yang tinggi. Dukungan keluarga merupakan peran 

penting yang dapat mempercepat proses pemulihan pasien post stroke, khususnya 

pada pasien usia lanjut, perempuan, dan mereka yang menjalani rehabilitasi. 

Edukasi kepada keluarga pasien sangat diperlukan agar meningkatkan kualitas dan 

konsistensi dukungan keluarga selama proses pemulihan pasien post stroke. 
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Introduction: Stroke is one of the leading causes of disability in Indonesia, 

affecting the physical, psychological, and social aspects of patients. The recovery 

process of post-stroke patients requires comprehensive care, including the vital role 

of family support. Optimal family support can accelerate recovery and improve the 

patient's quality of life. However, there is still limited data describing the extent of 

family support provided to post-stroke patients in the Wonoayu Public Health 

Center area. Methods: This study used a descriptive design with a quantitative 

approach and a cross-sectional method. The sample consisted of 38 post-stroke 

patients in the Wonoayu Public Health Center area, selected using purposive 

sampling. Family support was measured through informational, instrumental, 

emotional, and appraisal support, with results categorized into low, moderate, and 

high levels. The data were analyzed descriptively. Results: The findings showed that 

most post-stroke patients received a high level of family support, with 22 

respondents (57.9%) in the high category, 10 respondents (26.3%) in the moderate 

category, and 6 respondents (15.8%) in the low category. Based on gender, females 

received more high support (72.2%) compared to males (45%). In terms of 

education, patients with a high school education received the most high-level 

support (76.2%). Based on age, the >59 age group received the most high-level 

support (65.5%). Regarding rehabilitation status, the majority of patients 

undergoing rehabilitation received high family support (90%). Conclusion: The 

majority of post-stroke patients in the Wonoayu Public Health Center area received 

a high level of family support. Family support plays an essential role in accelerating 

the recovery process of post-stroke patients, particularly among the elderly, women, 

and those undergoing rehabilitation. Providing education to the patients' families 

is crucial to improving the quality and consistency of family support throughout the 

recovery process. 
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